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Obat malaria yang selama ini dipakai sebagai terapi utama telah
memunculkan resistensi, sehingga menyulitkan tenaga kesehatan untuk memilih
obat. Artemisinin dan derivatnya yang telah diuji coba di negara-negara dengan
keadaan multi drug resistance yang tinggi menunjukkan keefektifan dan
keamanan obat melawan resistensi ini, meski demikian penilaian keamanan dan
keefektifan obat perlu dilakukan kontinu untuk menghindari penggunaan obat
yang tidak rasional sehingga tidak mempercepat timbulnya resistansi. Tujuan dari
penulisan ini adalah untuk mengetahui keamanan dan keefektifan artemisinin dan
derivatnya sebagai obat anti malaria yang bam dan perkembangan pemakaiannya
selama ini.

Disimpulkan bahwa obat ini mempunyai kisaran margin of safety yang
lebar dan tidak menimbulkan efek samping yang serius dan cukup efektif,
temtama melawan resistensi Plasmodium obat ini banyak dipakai di Cina,
Vietnam, Thailand dan beberapa neg~ra di Afrika. Bentuk sediaan yang sering
dipakai adalah oral dan parenteral dibanding supositoria, tergantung kemampuan
penderita menerima.

Diharapkan adanya pengaturan perriakaian agar tetap rasional dan
diutamakan pada kasus multi drug resistance, pengawasan mutu obat yang
dipakai, penyesuaian harga yang dapat ~iterima masyarakat, dan deteksi dini
terhadap munculnya resistensi obat.
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There are many malaria cases which are resistant to malaria main drug.
So that health officers have difficulties in choosing the suitable drug. Artemisinin
and its derivates, which has been experimented in various countries with multi
drug resistant malaria condition and has proved its effectivity and safety.
Nevertheless, evaluationof safety and effectivity must be continually evaluated to
prevent irrational drug usage that can acellerate malaria drug resistance. The aim
of this drug against malaria, also how far, and how we use it.

It can be concluded that this drug has wide margin of safety and has no
serious side effect, especially fight against plasmodium resistance. This medicine
used in China, Vietnam, Thailand and some state in Afrika. Form stock which it's
often weared is oral and parenteral, compared to supostoria, depended ability of
patient accept

It is recommended, to control the rational drug usage especially at case of
multi drug resistance and the drug quality, to reduce the price to make it suitable

for low society, and to detect early resistance emergence.
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